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Dolar Menanti JOLTS & 
ISM



EURUSD bergerak melemah kuat di bawah 1.1620 pada 
perdagangan hari ini karena Dolar AS memperoleh dukungan dari 
ekspektasi kebijakan The Fed yang tetap ketat. Walaupun 
prospek kenaikan suku bunga ECB masih menopang Euro, pasar 
menilai perbedaan suku bunga AS dan Eropa masih mendukung 
Dolar. Pelaku pasar juga menanti data inflasi zona euro untuk arah 
berikutnya. Support berada di 1.1570–1.1600, sedangkan 
resistance terdekat berada di 1.1620–1.1710.

GBPUSD bergerak melemah, tetapi masih bertahan di atas 1.3530 
pada perdagangan hari ini setelah penurunan tajam pekan lalu. 
Penguatan Dolar AS, didukung ekspektasi bahwa kebijakan The 
Fed akan tetap ketat, menjaga tekanan terhadap Pound. Namun, 
kondisi jenuh jual dapat membatasi pelemahan dalam waktu 
dekat. Pasar juga menanti data ekonomi AS berikutnya sebagai 
penggerak arah Dolar. Support berada di 1.3480–1.3530, 
sedangkan resistance terdekat berada di 1.3570–1.3600. 

USDJPY bergerak menguat di atas 159.70 dan kembali mendekati 
160.00 pada perdagangan hari ini karena Dolar AS bertahan 
menguat, sementara ekspektasi pasar terhadap kenaikan suku 
bunga BoJ pada September telah banyak diperhitungkan pasar. 
Pelaku pasar kini menunggu sinyal yang lebih jelas mengenai jalur 
kebijakan BoJ berikutnya dan peluang intervensi otoritas Jepang. 
Support berada di 159.10–159.60, sedangkan resistance terdekat 
berada di 160.00–160.50. 



Harga minyak mentah (CLR) bergerak menguat di atas $86.20 
pada perdagangan hari ini, karena eskalasi kembali antara AS dan 
Iran meningkatkan kekhawatiran gangguan pasokan energi 
melalui Selat Hormuz. Aktivitas pengiriman yang terbatas, 
penurunan persediaan, dan ketatnya pasokan diesel memperkuat 
premi risiko geopolitik di pasar minyak. Harga tetap sensitif 
terhadap perkembangan negosiasi pembukaan jalur pelayaran, 
karena membaiknya arus pasokan dapat mengurangi premi risiko 
dan membatasi kenaikan lebih lanjut. Sebaliknya, konflik yang 
meluas berpotensi mempertahankan harga pada level tinggi. 
Support berada di $85.00–$86.20, sedangkan resistance 
terdekat berada di $87.40–$90.00. 

Harga emas (XAU) bergerak melemah kuat di bawah $4.450 
karena meningkatnya ekspektasi kenaikan suku bunga The Fed 
memperkuat Dolar AS dan imbal hasil obligasi. Pasar kini 
memperkirakan sekitar 65% peluang kenaikan suku bunga pada 
pertemuan September, sehingga menekan daya tarik emas yang 
tidak memberikan imbal hasil. Ketegangan AS–Iran turut 
mendorong harga energi dan risiko inflasi, memperkuat sikap 
hawkish The Fed. Investor menantikan JOLTS, ISM Manufaktur, dan 
laporan NFP untuk menilai arah kebijakan berikutnya. Data AS 
yang kuat dapat memperpanjang tekanan jual emas, sementara 
data yang lemah berpotensi memicu pemulihan. Support berada 
di $4.400–$4.430 dan resistance berada di $4.450–$4.480.



Indeks Dolar AS bergerak menguat di atas 99.40 pada 
perdagangan hari ini setelah tekanan jual sebelumnya mereda, 
didukung ekspektasi kebijakan The Fed yang tetap ketat serta 
kenaikan imbal hasil Treasury AS. Pasar kini menantikan data 
JOLTS dan ISM Manufaktur AS untuk menilai ketahanan pasar 
tenaga kerja, aktivitas bisnis, dan tekanan harga. Data yang lebih 
kuat dari perkiraan pasar dapat memperkuat pergerakan dari 
Dolar AS, sedangkan hasil yang lemah berpotensi membatasi 
kenaikan. Pasar juga mencermati JOLTS dan ISM Manufaktur AS 
sebagai petunjuk kondisi pasar tenaga kerja, aktivitas bisnis, serta 
tekanan inflasi yang dapat memengaruhi arah kebijakan The Fed.  
Support berada di 99.00–99.40 dan resistance di 99.75–100.00. 

Fokus pasar hari ini tertuju pada JOLTS Juli dan ISM Manufaktur 
Agustus, yang menjadi petunjuk penting bagi kondisi tenaga kerja 
serta aktivitas manufaktur AS. JOLTS diproyeksikan sekitar 7.313 
juta lowongan, turun dari 7.359 juta, sedangkan ISM Manufaktur 
diperkirakan 55.2 poin, dibandingkan 55.6 sebelumnya. Data di 
atas ekspektasi menunjukkan ekonomi AS tetap kuat, mendorong 
imbal hasil Treasury dan memperkuat DXY karena pasar dapat 
mempertahankan ekspektasi The Fed yang ketat. Sebaliknya, 
JOLTS dan ISM yang lebih rendah dari proyeksi meningkatkan 
kekhawatiran perlambatan, menekan yield, dan berpotensi 
melemahkan DXY. Fokus pekan ini kemudian beralih ke ADP, ISM 
Jasa, dan laporan payrolls AS. 
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1.15880 1.16210

TF 30M: Melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan harga 
gagal menembus ke atas EMA 20 dan bergerak menembus ke bawah 
EMA 5
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TF 30M: Tren penurunan jangka pendek masih berlanjut dengan harga 
gagal bertahan di atas kedua EMA dan menembus ke bawah setelah 
gagal membentuk Golden Cross

HOLD
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TF 30M: Tren kenaikan jangka pendek terbentuk dengan harga bergerak 
tertahan di atas kedua EMA yang bergerak menanjak naik 

159.780
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TF 30M: Melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan harga 
gagal menembus ke atas EMA 5 dan bergerak tertahan dibawah kedua 
EMA yang menurun 
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TF 30M: Melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan harga 
bergerak tertahan dibawah kedua EMA yang bergerak melebar turun  

65.580
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TF 30M:  Melanjutkan tren kenaikan jangka pendek dengan harga 
bergerak tertahan di atas kedua EMA yang menanjak naik

86.92
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TF 30M: Melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan harga 
bergerak tertahan di bawah kedua EMA yang menurun

53145 US - ISM Manufacturing PMI (21.00WIB)
Fcast 55.2 Prior 55.6
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TF 30M: Terbentuknya tren penurunan jangka pendek dengan harga 
gagal menembus ke atas EMA 5 dan bergerak tertahan dibawah kedua 
EMA

29356.00 US - JOLTS Job Openings (21.00 WIB)
Fcast 7.33M Prior 7.36M
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TF 30M: Harga bergerak dibawah kedua EMA yang bergerak menurun 
tajam, berpotensi membentuk tren penurunan jangka pendek

7674.00




